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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakau
(Sonneratia Alba) dan rumput alang alang (Imperata cylindrical L.) terhadap
penampilan produksi kambing kacang. Penelitian ini menggunakan kambing jantan
berumur 4-5 bulan. Pemeliharaan kambing dilakukan selama 2 bulan. Data yang
diperoleh akan diolah dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
4x4 dimana 4 perlakuan dan 4 ulangan adapun perlakuan pada penelitian ini yaitu P1
(Bakau 20% + alang-alang 60% + dedak 20%), P2 (Bakau 40% + alang-alang 40% +
dedak 20%), P3 (Bakau 60% + alang-alang 20% + dedak 20%) dan P4 (Bakau 80% +
alang-alang 0% + dedak 20%). Variabel yang diamati adalah konsumsi bahan kering,
konsumsi protein, pertambahan bobot badan harian dan efisiensi pakan. Jika perlakuan
berpengaruh nyata terhadap variabel yang diukur maka di uji lanjut dengan uji jarak
berganda duncan. Hasil penelitian menunjukkan Pemberian daun bakau pada level
yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi protein, pertambahan
bobot badan dan efisiensi pakan, tetapi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
konsumsi bahan kering.

Kata Kunci : Kambing Kacang, Daun Bakau, Rumput alang alang dan Penampilan
Produksi.

Abstract. This research aimed to understand the effect of mangrove ((Sonneratia
alba) and reeds (Imperata cylindrical L.) addition on production performance of
Kacang goat. This study used does 4 — 5 months of age. Goat was raised for 2
months. Data obtained will be analyzed with latin square design 4x4 with 4
treatments and 4 replications. Treatments were P1 (mangrove 20% + reeds 60% + rice
bran 20%), P2 (mangrove 40% + reeds 40% + rice bran 20%), P3 (mangrove 60% +
reeds 20% + rice bran 20%), and P4 (mangrove 80% + reeds 0% + rice bran
20%).0bserved variables were dry matter consumption, protein consumption, weight
gain, and feed efficiency. If treatment showed significant effect on measured
variables data will be tested with Duncan’s multiple range test. Research showed that
addition of mangrove leaves with different level has real effect (P<0.05) on protein
consumption, weight gain, and feed efficiency, but has no real effect (P>0.05) on dry
matter consumption.
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1. Pendahuluan

Kambing ialah salah satu jenis ternak ruminansia yang menghasilkan daging yang cukup
potensial. Makanan utama ternak kambing ialah hijauan, berupa dedaunan. Hijauan adalah sumber
energi serta vitamin yang baik, akan tetapi kandungan protein kasarnya relatif rendah jika
dibandingkan dengan bahan pakan biji-bijian, seperti akacang kedelai dan jagung.

Produktivitas ternak kambing bisa ditingkatkan melalui sistem pemeliharaan yang tepat serta
pemberian pakan yang berkualitas yaitu pakan yang mempunyai nilai nutrient yang cukup untuk
kebutuhan hidup pokok serta produksi. Jenis pakan sangat berpengaruh terhadap performa produksi
ternak, hal inidisebabkan adanya pengaruh terhadappertumbuhan maupun persentase karkas ternak.

Pada umumnya masyarakat memelihara ternak kambing sebagai usaha sampingan dalam skala
kecil, sehinggapeternak masih dapat mencari pakan hijauan dandedaunan yang terdapat disekiling
lahannya. Peternak yang memiliki lahan biasanya digunakan sebagai lahan perkebunan atau tanaman
pangan. Lahan untuk hijauan tanaman makanan ternak hanya berada disela-sela lahan dan hasilnya
terbatas, sedangkan dimusim kemarauproduksi hijauan mengalami penurunanyang menyebabkan
ternakkekurangan pakan.

Untuk mengatasi keterbatasan pakan tersebut perlu adanya pakan hijauan yang mudah
didapatkan oleh peternak dan tahan pada saat musim kemarau. Bakau merupakan salah satu jenis
hijauan yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan ternak dikarenakan [1], mengandung beberapa
unsur nutrient yang dibutuhkan oleh ternak yaitu protein, bahan kering, serat kasar, neutral
detergent fibre, acid detergent fibre, kalsium dan fosfor. Namun, peluang pemanfaatan daun bakau
sebagai sumber pakan untuk ternak kambing belum banyakdiungkap.

Indonesia adalah daerah tropis yang mempunyai hutan bakau yang luas. Hutan bakau di
Indonesia memiliki banyak spesies dan merupakan yang paling beraneka ragam didunia dan memiliki
paling tinggi spesies bakau yaitu sebanyak 43 spesies. Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang
memiliki banyak hutan bakau. Ada beberapa tanaman bakau yang dapat digunakan sebagai pakan
ruminansia [2]. Tanaman bakau berproduksi sepanjang tahun dan tidak mengenal musim. Peternak
yang tinggal didaerah pasang surut biasa menggunakan tanaman bakau sebagai pakan ruminansia.
Sonneratia alba adalah salah satu tanaman bakau yang digunakan sebagai pakan ruminansia, dimana
jenis pakan berupa daun bakau adalah jenis hijauan yang dapat menunjang pertumbuhan bobot badan
kambing kacang. Akan tetapi penelitian mengenai pemberian bakau (Sonneratia alba)pada ternak
kambing kacang belum banyak dilakukan.

2. Metode Penelitian

Kambing yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing kacang jantan berumur sekitar
4-5 bulan (pasca penyapihan), sebanyak 4 ekor kambing yang dipelihara dalam kandang individu.
Pakan yang diberikan selama penelitian ini adalah hijauan daun bakau (Sonneratia alba) dan rumput
alang—alang (Imperata cylindrica), potensinya sangat cocok sebagai tambahan alternatif hijauan pakan
ternak dan mudah ditemukan oleh peternak disekitar kandang, air minum diberikan secara adlibitum
serta penambahan pakan dedak padi sebagai pakan penguat bagi ternak. Hal ini untuk mengetahui
tingkat kesukaan ternak terhadap Sonneratia alba yang diberi pakan pada level yang berbeda.

Pembuatan kandang dilakukan dengan menyiapkan balok, papan dan atap. Ukuran kandang
yang dibuat yaitu panjang 12 meter, lebar 2 meter dan tinggi tiang 3 meter, kemudian dalam kandang
di bagi menjadi 4 petak. Penempatan kambing pada petak kandang percobaan masing-masing 1 ekor.
Tiap petak kandang disesuaikan dengan perlakuan penelitian yang disajikan pada Gambar 1.

P1 P4

Gambar 1. Petak Kandang Penelitian

75



JIPHO (Jurnal llmiah Peternakan Halu Oleo) : Vol 3, No 1, Januari 2021 Halaman: 74 - 80
elSSN : 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v3i1.16908

Pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun bakau, rumput alang-alang dan dedak
adapun komposisi kandungan nutrient pakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.  Komposisi Kandungan Nutrien Pakan Penelitian

Kandungan Perlakuan

nutrisi Daun Bakau Alang-alang Dedak
Bahan 1 1 2
Kering (%) 26,64 38,01 86,00
Protein 2 2 2
Kasar (%) 9,58 1,70 11,90
Keterangan

1. Hasil Analisis Laboraterium Terpadu UHO
2. Hartadi et al. (2005)[3]

Kambing yang dipelihara berumur 4-5 bulan. Pemberian pakan diberikan 2 kali sehari pada
pukul 07.00 WITA dan pukul 16.00 WITA, sebelum pemberian hijauan kambing diberikan
konsentrat berupa dedak. Pemberian daun bakau dan alang-alang terlebih dahulu di timbang dan
disesuai dengan bobot badan yaitu 10% dari bobot badan kambing sebelum diberikan. Air minum
diberikan secara adlibitum. Pemeliharaan kambing dilakukan selama 3 bulan dengan masa adaptasi
pakan perlakuan 2 minggu. Penimbangan bobot badan kambing dilakukan pada minggu ke 3 dan
dilakukan seterusnya tiap 2 minggu sekali.

Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin

(RBSL) 4x4 dimana 4 perlakuan dan 4 ulangan adalah :

P1 = Bakau 20% + alang-alang 60% + dedak20% (2 minggu)
P2 = Bakau 40% + alang-alang 40% + dedak20% (2 minggu)
P3 = Bakau 60% + alang-alang 20% + dedak 20% (2 minggu)
P4 = Bakau 80% + alang-alang 0 % + dedak 20% (2 minggu)

Variabel penelitian yang diamati adalah :
1. Konsumsi pakan (KP) (g/ekor/minggu), vyaitu jumlah pakan diberikan dikurangi dengan sisa
pakan pada minggu berikutnya.
KP = X Pakan yang diberi — X pakan sisa
Mulyaningsih (2006).
2. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) (g/ekor/hari) dihitung berdasarkan bobot bandan akhir
dikurangi bobot badan awal yang dibagi dengan waktu pemeliharaan.

PBBH = BBH—-BBA

Lama Pemeliharaan
Mulyaningsih (2006).
3. Efisiensi Penggunaan Pakan (EP) dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pertambahan
bobot badan dengan konsumsi pakan.

EP = LPBE x100

- Y pakan yang dikonsumsi

Mulyaningsih (2006).
4. Konsumsi Bahan Kering Harian (g/ekor/hari). Konsumsi BK dihitung dari konsumsi pakan segar

dikali persentase kadar BK dalam pakan.
KBKH = KPSH x % BK zat makanan
Keterangan :
KBKH = Konsumsi Bahan Kering Harian (g)
KPSH = Konsumsi Pakan Segar Harian (g)
BK= Bahan Kering

5.Konsumsi Protein Kasar Harian (g/ekor/hari). Konsumsi Proteindihitung darikonsumsipakan segar
dikali persentase kadar PK dalam pakan.
KPKH = KPSH x % PK zat makanan
Keterangan :
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KPKH = Konsumsi Protein Kasar Harian (g)
KPSH = Konsumsi Pakan Segar Harian (g)
PK = Protein Kasar (%) [6].

Data yang diperolen meliputi konsumsi bahan kering, konsumsi protein, pertambahan bobot
badan dan efisiensi pakan, dianalisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel
penelitian. Jika perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel yang diukur maka di uji lanjut dengan
uji jarak berganda duncan yang mengacu pada [4].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Bahan Kering

Konsumsi bahan kering pakan pada kambing kacang yang diberi bakau pada level yang
berbeda disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakau pada level
yang berbeda tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konsumsi bahan kering. Secara statistic
rataan konsumsi bahan kering pakan perlakuan tertinggi didapatkan pada Ps; 499,12 g/ekor/hari,
sedangkan yang terendah didapatkan pada P1 389,16 g/ekor/hari. Hal ini dapat memberikan informasi
bahwa pemberian daun bakau hingga taraf 60% pada perlakuan P; dapat meningkatkan konsumsi
bahan kering kambing kacang, namun pada P, mengalami penurunan konsumsi bahan kering dengan
ditingkatkannya pemberian daun bakau sebanyak 80%. Adanya respon konsumsi pakan yang berbeda
disebabkan karena kandungan dan kualitas gizi pakan menurun terutama jika serat kasar meningkat
dan nutrisi tercerna dan aroma menurun sehingga palatabilitaspun menurun [5].

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap parameter performa produksi kambing kacang

. Perlakuan
Variabel P1 P2 P3 P4
Konsumsi Bahan Kering ~ 389,165595  403,54+10543  499,12+447,12  453,26+129,76
Konsumsi Protein Kasar ~ 45.94+8,02° 90.48+6.99° 104.43+17°  116.47+30.48°

Pertambahan Bobot Badan ~ 37,78+2,93P 46,42+10,40° 62,69+5,842 64,63+4,83?

Efesiensi Pengguna Pakan  9,86+1,03° 11,62+1,44 12,57+0,48° 14,93+3,19°
Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Rataan konsumsi bahan kering kambing kacang perlakuan pakan 60% daun bakaulebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini dimungkinkan tingkat palatabilitas kambing terhadap
daun bakau tinggi. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas sementara palatabilitas pakan
tergantung pada bau, rasa, tekstur suhu pakan yang diberikan [6]. Struktur pakan yang halus akan
memudahkan mikroorganisme di dalam rumen untuk mencerna lebih cepat sehingga rumen lebih cepat
kosong. Semakin banyak bahan yang dapat dicerna berarti lebih cepat aliran digesta dan menyebabkan
ruangan yang tersedia lebih longgar untuk penambahan pakan [7].

Konsumsi Protein Kasar

Protein merupakan bagian terpenting dari jaringan-jaringan tubuh padahewan. Hewan tidak
dapat membuat protein dari zat-zat anorganik seperti halnyatumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu hewan
perlu mendapat protein dari bahanmakanan. Apabila makanan tidak cukup mengandung protein maka
tubuh tidak dapatmembuat jaringan-jaringan dan tidak dapat memelihara jaringan tersebut. Hal
inimengakibatkan pertumbuhan terganggu dan produksi turun [8]. Konsumsi protein kasar pakan pada
kambing kacang yang diberi bakau pada level yang berbeda disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bakau pada level yang
berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi protein kasar kambing kacang. Perbedaan
nilai konsumsi protein ini disebabkan karena kandungan protein kasar yang terdapat pada setiap
perlakuan yaitu bakau sekitar 9,58%, dedak 11,09% dan rumput alang-alang 1,70%, sehingga semakin
tinggi persentase daun bakau dan konsentrat yang dikonsumsi maka konsumsi proteinnya juga
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan literatur yang diperoleh bahwa konsumsi protein kasar
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dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi pakan dan kandungan protein kasar pada bahan pakan yang
digunakan [9]. Kambing pada fase pertumbuhan dapat mengkonsumsi protein sebesar 121-130
g/ekor/hari [10].

Konsumsi protein kambing kacang sudah mampu mencukupi kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuhannya. Konsumsi protein sudah mencapai kebutuhan akan mengalami pertumbuhan yang
positif [11]. Tingginya konsumsi protein bisa menghasilkan dampak yang kurang baik bagi ternak.
Protein pakan merupakan sumber N dan merupakan sumber energi bagi ternak ruminansia [9]. Protein
pakan dirombak oleh mikroba rumen didalam rumen sehingga menghasilkan peptida dan asam amino.
Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan pada ternak merupakan hasil metabolisme zat-zatmakanan yang
dikonsumsi, semakin baiknya kualitas pakan yang dikonsumsi ternak maka akan diikuti dengan
pertambahan bobot badan yang semakin tinggi [12]. Pertambahan bobot badan pada kambing kacang
yang diberi bakau pada level yang berbeda disajikan pada Tabel 2.Peningkatan persentase pemberian
daun bakau hingga taraf 80% pada perlakuan P4 cenderung menghasilkan bobot badan yang relatife
sama pada perlakuan P; pemberian daun bakau hingga taraf 40%, selain itu konsumsi bahan kering
yang dikonsumsi juga tidak jauh berbeda. Faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan tidak
hanya dari pasokan protein, namun juga melibatkan sumber energi baik karbohidrat ataupun lemak
[12]. Makanan yang kualitasnya baik maka tingkat tingkat konsumsinya juga tinggi jika dibanding
dengan makanan berkualitas rendah, sehingga kualitas pakan yang relatif sama maka tingkat
konsumsinya juga relatif sama [13].

Peningkatan bobot badan memiliki keterkaitan dengan banyaknya pakan yang dikonsumsi
dan tingkat kecernaan pakan [14]. Keragaman konsumsi pakan disebabkan oleh status ternak dan juga
bobot badan bervariasi dengan ternak yang lebih besar mengkonsumsi pakan yang lebih banyak, hal
ini berkaitan dengan kapasitas tampung lambung setiap ternak yang berbeda [5].

Efesiensi Penggunaan Pakan

Efisiensi penggunaan pakan erat kaitannya dengan konsumsi pakan serta pertambahan bobot
badan yang dihasilkan ternak efisiensi penggunaan pakan merupakan rasio antara pertambahan bobot
badan dengan jumlah pakan yang di konsumsi. Semakin efisien pakan maka jumlah pakan yang
dibutuhkan untuk mendapatkan satu kilogram daging semakin sedikit [15]. Efesiensi penggunaan
pakan pada kambing kacang yang diberi bakau pada level yang berbeda disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bakau pada level
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap efesiensi penggunaan pakan kambing kacang. Efisiensi
pakan yang tertinggi di peroleh pada P4 dan yang terendah terdapat pada Pi. Hal ini dikarenakan
efisiensi pembentukan energi dan produksi dipengaruhi oleh kualitas pakan. Baiknya kualitas pakan
yang dikonsumsi ternak akan diikuti dengan pertambahan bobot badan yanglebih tinggi dan makin
efisien penggunaan ransumnya [16].

Tingginya persentase efisiensi pakan pada P. yang diberi pakan daun bakau memiliki
kandungan nutrisi (bahan kering tinggi) yang lebih baikdibandingkan dengan alang-alang meskipun
ternakmengkonsumsi pakan dalam jumlahsedikit tetapi menghasilkanpertambahan bobotbadan yang
baik. Semakin tinggi persentase daun bakau yang diberikan semakintinggiefisiensi pakan. Efisiensi
penggunaan pakan berhubungan dengan konsumsi bahan kering pakan dan juga pertambahan bobot
hidup yang dihasilkan ternak, sebab efisiensi penggunaan pakana merupakan rasio antara pertambahan
bobot badan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Khusus pada ternak ruminansia, efisiensi
penggunaan pakan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan nilai biologis pakan, besarnya pertambahan
bobot badan dan nilai kecernaan pakantersebut [17].

Rataan yang di peroleh pada penelitian ini yaitu 9,86-14,93% angka ini lebih rendah dari hasil
penelitian [18]. Efisensi penggunaan pakan tertinggi 23.48% yaitu pada pemberian jerami fermentasi
80% daun gamal 20% dan terendah 16.90% pada pemberian jerami fermentasi 60% + daun gamal
40%. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan berarti semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan pakan untuk
digunakan menaikkan bobot badan ternak.
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4. Kesimpulan

Pemberian daun bakau pada level yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi
konsumsi protein, pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan, tetapi tidak berpengaruh nyata
(p>0,05) terhadap bahan kering kambing kacang. Pemberian daun bakau yang terbaik yaitu pada P4
(80% bakau dan 20% dedak).
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